
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat mempengaruhi efektivitas 

operasional pada perusahaan/ organisasi.Sebuah teknologi informasi yang 

diterapkan dimanfaatkan sebagai salah satu solusi untuk meminimalisir tingkat 

kesalahan pada pengguna, baik pelayanan kepada konsumen maupun dalam 

memanajemen distribusi informasi dan data kepada sesama karyawan perusahaan. 

Teknologi dan informasi saat  ini memepengaruhi pemanfaatan pengelolaan 

anggaran belanja dapur umum yayasan imelda medan untuk menunjang  

perkembangan laporan  anggaran belanja dapur umum agar lebih efektif dan 

efesien. 

Anggaran merupakan bentuk rencana secara sistematis pada suatu organisasi 

yang dinyatakan dalam satuan moneter untuk periode waktu tertentu. Penyusunan 

anggaran akan membantu proses pengendalian dan evaluasi organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Tahap ini sangat penting bagi suatu organisasi karena, tidak 

efektifnya suatu anggaran akan menyebabkan gagalnya program kegiatan yang 

telah disusun sebelumya[1]. Pentingnya efektivitas pengelolaan anggaran mulai 

dari penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran sampai dengan pelaporan atau 

pertanggungjawaban anggaran karena dampaknya terhadap akuntabilitas 

pemerintah, sehubungan dengan fungsi pemerintah dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Bentuk reformasi anggaran dalam upaya memperbaiki proses 

penganggaran adalah penerapan anggaran berbasis  kinerja [2]. Sebagai rumah 
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sakit umum daerah yang menerapkan pola pengelolaan keuangan badan layanan 

umum daerah (PPK-BLUD) maka   untuk  melaksanakan  kegiatan  

operasionalnya  RSUD Soreang merencanakan anggaran kegiatan dalam  bentuk  

rencana  bisnis  anggaran  (RBA). RBA  disusun  untuk  masa  satu  tahun  

anggaran  kegiatan dan merupakan perencanaan anggaran yang akan menjadi 

pendapatan dan pengeluaran RSUD  Seorang  untuk  biaya  operasional  rumah  

sakit[3]. Organisasi dalam mencapai tujuannya, tentunya memerlukan suatu 

pengelolaan yang baik dan benar.Pengelolaan yang dimaksud disini adalah 

merupakan suatu tindakan yang berupaya menata setiap pelaksanaan tugas 

terutama tugas-tugas pokok menuju suatu keteraturan yang baik dan saling 

berhubungan.Dengan adanya pengelolaan yang baik diharapkan dapat merubah 

suatu keadaan hingga menjadi lebih dari keadaan sebelumnya, bahkan dapat 

menjadikan sesuatu menjadi baru sehingga memiliki nilai-nilai yang lebih baik 

dari keadaan semula.[4]. 

Yayasan Imelda Medan mempunyai Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja 

Indonesia dimana memiliki sebuah  unit yaitu dapur umum. Dimana dapur umum 

ini di gunakan untuk mengolah makanan bagi para mahasiswa asrama, mulai dari  

perencanaan menu sampai dengan pendistribusian makanan kepada mahasiswa 

dalam rangka pencapaian status kesehatan yang optimal melalui pemberian 

makanan yang tepat dan termasuk kegiatan pelaporan, dan evaluasi. Namun 

terdapat beberapa kendala dari proses pelayanan tersebut salah satunya  

pengelolaan  anggaran belanja dapur umum yang  masih belum di jalankan 

dengan baik dimana proses tersebut masih menggunakan cara manual yang 

mengunakan faktur/bon dalam penulisan   anggaran belanja, yang mengakibatkan 
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terjadinya kesalahan dalam penulisan dan memungkinkan data akan hilang atau 

tercecer dalam  mengelolah keuangan dapur umum. pengolahan  Anggaran 

belanja dana dapur umum yayasan imelda medan berasal dari staff pegawai rumah 

sakit yang memegang keuangan di bagian administrasi, kepala dapur melakukan  

kegiatan pemesanan bahan makanan. Sistem pembelian bahan makanan dapur 

umum  dilakukan khusus untuk bahan makanan basah/segar. untuk pembelian 

bahan makanan segar dilakukan setiap hari oleh petugas dapur dan langsung turun 

kepasar atau kepada supplaer. Anggaran untuk pembelian bahan makanan segar 

tidak ditetapkan berapa jumlahnya dengan waktu dan dana yang tidak menentu. 

Sistem informasi ini berisi tentang anggaran  belanja dapur umum Yayasan 

Imelda Medandi (RSU IPI) mulai dari proses pengajuan, peninjauan oleh pihak 

pengawai sampai proses pembuatan laporan rincian anggaran pengeluaran belanja. 

Penulis melakukan cara mengelolah anggaran pengeluaran  belanja yang  masih 

manual ke sistem yang akan memudahkan  pegawai dalam mengelolahnya 

sehingga tidak terjadi kesalahan data baik dalam penulisan  dan laporan 

anggaranya. Dengan adanya sistem ini akan lebih  mempermudah dan 

mempercepat  dalam pengelolaan data anggaran belanja dapur umum yayasan 

imelda medan lebih efektif dan efesien. Berdasarkan uraian permasalahan diatas 

maka penulis  tertarik untuk menjadikan permasalah tersebut sebagai bahan dalam 

laporan Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 

Pengelolaan Anggaran Belanja Dapur Umum Yayasan Imelda Medan”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu, 

1. Bagaimana sistem pengolahan anggaran  belanja yang sedang berjalan  di 

dapur umum yayasan imelda medan. 

2. Bagaimana laporan pengeluaran anggaran belanja dapur umum yayasan 

imelda medan. 

3. Bagaimana merancang sebuah sistem anggaran belanja dapur umum 

Yayasan Imelda Medan 

 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Berdasarkan permasalahan dia atas, agar tidak memyimpang dari 

pembahasan maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Membahas sistem pengolahan pengeluaran anggaran belanja dapur umum 

Yayasan Imelda Medan. 

2. Sistem informasi ini hanya digunakan oleh staff dapur umum dan staff 

bagian administrasi di RSU IPI. 

3.  Sistem yang digunakan berbasis desktop menggunakan bahasa 

pemograman Vb-net database dan mysql. 
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1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk membangun sistem informasi pengolahan 

anggaran belanja yayasan imelda medan yaitu. 

1. Memahami sistem yang sedang berjalan pengelolaan anggaran belanja 

dengan sistem yang akan di bangun menggunakan Vb. Net. 

2. Untuk membuat laporan pengeluaran anggaran belanja agar lebih efektif dan 

efesien  dan  mempermudah karyawan dalam pengimputan laporan.  

3. Membangun sistem baru yang dapat dijalankan disemua sistem operasi,  

mempermudah proses pengawasan terhadap penggunaan anggaran belanja 

sehingga mempermudah mengontrol pengeluaran dengan lebih baik. 

 

1.4.2 Manfaat 

Adapun beberapa manfaat yang penulis harap dalam suatu pelaksanaan ini 

adalah sebgai berikut: 

1. Manfaat Penelitian Bagi Penulis 

a. Manfaat bagi penulis memberikan manfaat dalam penerapan teori-teori yang 

telah di pelajari di bangku perkulihan serta mendapat pengalaman dan 

wawasan dengan terjun langsung ke dunia nyata.   

b. Manfaat bagi akademik yaitu pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian supaya dapat menjadi acuan/bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. Serta diharapkan memberikan sumbangsih hasil penelitian 

untuk menjadi pengembangan yang lebih baik kedepannya. 
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c. Meningkatkan popularitas akademik dimata masyarakat dan kontribusi 

tenaga kerja bagi perusahaan. 

 

2. Manfaat Penelitian Bagi Perusahaan 

Menjadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan 

pengolahan anggaran belanja dapur umum yayasan imelda medan. 

a. Memberikan masukan bagi perusahaan yang dapat di gunakan sebagai awal 

menuju sistem informasi komputerisasi. 

b. Memberikan pertimbangan bagi perusahaan untuk perbaikan pada sistem 

laporan keuangan. 

c. Sebagai pegangan dan acuan dalam pembuatan laporan sistem informasi 

pengelolaan anggaran belanja dapur umum yayasan imelda medan. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode penulis gunakan dalam pengumpulan data untuk pembuatan laporan 

tugas akhir ini adalah. 

1. Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

2. Wawancara adalah meminta penjelasan kepada narasumber dalam 

keterangan–keterangan serta informasi secara langsung kepada pihak-pihak 

yang berkaitan dengan atau yang memiliki kompetensi di bidangnya. 
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3. Studi Literatur adalah mengumpulkan data melalui buku-buku ilmiah, 

undang-undang, petunjuk pelaksanaan udang-undang yang berkaitan dengan 

sumber tertulis lainnya. 

 

3.7 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun laporan tugas akhir ini maka 

penulis membuat suatu sistematika dalam setiap bab adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup masalah, tujuan dan manfaat, metodologi pengumpulan 

data dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN   

Bab ini berisikan Tinjauan umum perusahaan, visi dan misi, 

struktur organisasi, tugas wewenang dan tanggungjawab, logo 

dan makna logo, denah lokasi. 

BAB III : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini terdapat sub bab dan landasan teori dari penelitian 

terlebih dahulu yang mempaparkan teori-teoti yang 

berhubungan dengan masalah yang telah di teliti srta beberapa 

yang di lakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya 

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini merupakan penjabaran hasil desain yang di usulkan 

sarana pengolahan data spesifikasi hardware, software serta 

desain implementasi. 
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BAB V : PENUTUP  

Sebagai penutup bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

di peroleh oleh penulis. 

 

 


